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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar 4.2 Tetrastigma lanceolarium Planch
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LAMPIRAN 2
HASIL DETERMINASI BUAH ULUR-ULUR (Rhizanthes lowii (Becc)

Harms)

Gambar 4.3 Hasil determinasi buah ulur-ulur (Rhizanthes lowii (Becc) Harms)



LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

_g#. KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
k UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM DASAR FMIPA

Virax 172 LE WY

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 1642/LB.LABDASAR/X/2016

Nomor referensi  : X-16-005 Tanggal Masuk : 6 Oktober 2016
Nama : Rahmah Tanggal Selesai : 13 Oktober 2016
Institusi : Univ. Garut Hasil Analisis : Determinasi
No.Invoice : 175/TS-10/2016 Jenis Tumbuhan : Ulur-ulur
HABITUS

Liana, perennial, menjadi inang bagi bunga bangkai Rhizanthes lowii yang langka dan
terletak pada bagian dekat akar/permukaan tanah.

DAUN

Folium simplex, ovatus, ujung acuminatus, pangkal rotundatus, permukaan lacvis,
penninervis.

BATANG

M jjang dan anjat, bentuk pipih dengan jaringan lignosus yang lunak, berpori-
pori, kadar air tinggi, kulit batang mudah pecah membentuk alur.

AKAR
Tunggang, terdapat serabut akar.

BUAH

BUNGA

NAMA LOKAL

Ulur-ulur.

1 dari 2 halaman
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Gambar 4.4 Hasil Determinasi Tetrastigma lanceolarium Planch



LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)
— . KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
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SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 164b/LB.LABDASAR/X/2016
KLASIFIKASI
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub Divisi  : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Rhamnales
Familia : Vitaceae
Genus : Tetrastigma
Species : Tetrastigma lanceolarium Planch.
2 dari 2 halaman
L = — = =

Gambar 4.4 (Lanjutan)



LAMPIRAN 3
HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK

Gambar 4.5 Hasil emefiksaan makroskopik Rhizanthes lowii (Becc) Harms

Gambar 4.6 Hasil pemeriksaan makroskopik daun (Tetrastigma lanceolarium
Planch)
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LAMPIRAN 3
(LANJUTAN)

40 cm

Planch)

Gambar 4.8 Hasil pemeriksaan makroskopik akar (Tetrastigma lanceolarium
Planch)
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LAMPIRAN 4
HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK

)

@)

Gambar 4.9 Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan permukaan daun
(Tetrastigma lanceolarium Planch) pada perbesaran 40x

Keterangan : (a) : Stomata
(b) : Epidermis
(©) : Berkas Pengangkut
(d) . Serabut
(e) : Rambut Pelindung
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

(4)

Gambar 4.10 Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan melintang daun
(Tetrastigma lanceolarium Planch) pada perbesaran 10x

Keterangan : (a) : Pertulangan Daun
(b) : Mesofil

(®)

Gambar 4.11 Hasil pemeriksaan mikroskopik serbuk daun (Tetrastigma
lanceolarium Planch) pada perbesaran 10x

Keterangan : (a) : Epidermis dengan berkas Pengangkut
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

(6)

Gambar 4.12 Hasil pemeriksaan mikroskopik serbuk batang (Tetrastigma
lanceolarium Planch) pada perbesaran 40x

Keterangan : (a) : Serabut

Gambar 4.13 Hasil pemeriksaan mikroskopik serbuk akar (Tetrastigma
lanceolarium Planch) pada perbesaran 10x

Keterangan : (a) : Gabus
(b) : Parenkim
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

(8)

Gambar 4.14 Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan melintang buah ulur-ulur
(Rhizanthes lowii (Becc) Harms) pada perbesaran 100x

Keterangan : (a) : Epidermis
(b) : Parenkim
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LAMPIRAN 5
HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK
Tabel 4.1

Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Buah Ulur-ulur (Rhizanthes lowii (Becc.)

Harms) beserta Tumbuhan Inangnya Tetrastigma lanceolarium Planch

No. Karakteristik Hasil (%)

Buah Batang Daun Akar
1 | Kadar Abu Total 5,0 4,5 6,5 9,0
2 | Kadar Abu Larut Air 2,4 BB 2,0 1,51
3 | Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,0 1,3 0,4 0,15
4 Kadar Sari Larut Air 7,8 12 7,3 6,0
5 | Kadar Sari Larut Etanol 8,9 15,3 8,8 7,7
6 | Susut Pengeringan 10,49 9,36 11,5 10,5
7 | Kadar Air 6 6 8 7
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LAMPIRAN 6
HASIL PENAPISAN FITOKIMIA
Tabel 4.2

Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia Buah Ulur-ulur (Rhizanthes lowii

(Becc.) Harms) beserta Tumbuhan Inangnya Tetrastigma lanceolarium

Planch
No. Golongan Senyawa Hasil
Buah Batang | Daun Akar
1 Alkaloid + - - -
2 Flavanoid + + + +
3 Saponin + + + +
4 Kuinon + - - -
5 Tanin + - - -
6 Steroid/Triterpenoid + + + +

Keterangan : (+) = Terdeteksi
. (-) = Tidak Terdeteksi
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LAMPIRAN 7
HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan 1Csg Vitamin C

Konsentrasi ICso
Sampel (ppm) Absorban Inhibisi (%) | (ng/mL)
it 0,359 26,88
y 2 0,277 43,58
Vitamin C 3 0,193 60,69 2,39
4 0,121 75,35
5 0,035 92,87
100
90 y =16.375x + 10.749
R? =0.9994
80
70
z 60
2 5 —@— % Inhibisi Vitamin C
X 40
--------- Linear (% Inhibisi
30 Vitamin C)
20
10
0
0 1 2 3 4 5 6

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 4.15 Kurva hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi Vitamin C
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan 1Cso Ekstrak Metanol Daun Ulur-ulur

Konsentrasi 1Cso
Sampel (ppm) Absorban Inhibisi (%) (ng/mL)
5 0,415 29,42
15 0,301 48,80
Daun 25 0,197 69,55 15,79
35 0,098 83,53
45 0,018 96,93

120
100
y =1.6955x + 23.219
2 _
80 R*=0.9903
@
2 0 —@— %Inhibisi Ekstrak
< Metanol Daun
X
T < Linear (%Inhibisi
Ekstrak Metanol Daun)
20
0
0 10 20 30 40 50

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 4.16 Kurva hubungan antara konsentrasi dan %o inhibisi
ekstrak metanol daun ulur-ulur
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(LANJUTAN)

Tabel 4.5
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Hasil Perhitungan ICso Ekstrak Metanol Batang Ulur-ulur

Konsentrasi ICso
Sampel (ppm) absorban Inhibisi (%) (ng/mL)
5 0,406 30,95
10 0,328 44 22
Batang 15 0,223 62,07 11,59
20 0,155 73,64
25 0,070 88,09
100
90
y =2.874x + 16.684
80 R?=0.9966
70
% 60 —@— %Inhibisi Ekstrak
'% 50 Metanol Batang
X 40
--------- Linear (%Inhibisi
30 Ekstrak Metanol
20 Batang)
10
0

5 10
Konsentrasi (ug/mL)

15 20 25

30

Gamabar 4.17 Kurva hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi

ekstrak metanol batang ulur-ulur
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Tabel 4.6
Hasil Perhitungan ICso Ekstrak Metanol Akar Ulur-ulur
Konsentrasi ICso
Sampel (ppm) Absorban Inhibisi (%) (ng/mL)
3 0,435 26,02
6 0,358 39,11
12 0,174 70,40 '
15 0,119 79,69
90
80
y=4.6257x + 12.277
70 RZ = 0.9941
60
2 50 .
= —@— %Inhibisi Ekstreak
£ 10 Metanol Akar
X
0+— S reeeeeeee Linear (%Inhibisi
Ekstreak Metanol Akar)
20
10
0

5 10
Konsentrasi (ug/mL)

15

20

Gambar 4.18 Kurva hubungan antara konsentrasi dan %o inhibisi
ekstrak metanol akar ulur-ulur
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(LANJUTAN)

Tabel 4.7
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Hasil Perhitungan ICso Ekstrak Metanol Buah Ulur-ulur

Konsentrasi ICso
Sampel (ppm) Absorban Inhibisi (%) (ng/mL)
1 0,418 28,91
3 0,361 38,60
Buag 5 0,271 53,91 4,42
7 0,196 66,66
9 0,111 81,12
90
80 y = 6.624x + 20.72
70 R? =0.9959
60
g 50 —@&— %Inhibisi Ekstrak
= Metanol Bunga
< 40
X
0 e —— L eeesseens Linear (%Inhibisi
Ekstrak Metanol
20 Bunga)
10
0
0 2 4 6 8 10

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 4.19 Kurva hubungan antara konsentrasi dan %o inhibisi
ekstrak metanol buah ulur-ulur




